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  Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah “Bagaimana penggunaan media musik sebagai 
aspek pendukung dalam pembelajaran seni budaya pada kelas VIII SMP Negeri 3 
Bengkayang? Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
bentuk penelitian deskriptif. Sumber data yang digunakan adalah observer, 
perwakilan siswa, dan kepala sekolah SMP Negeri 3 Bengkayang.  Data dikumpulkan 
peneliti dengan menggunakan wawancara mendalam, pengamatan lapangan dan 
dokumentasi. Berdasarkan analisis data penelitian dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan media musik sebagai aspek pendukung dalam pembelajaran seni budaya 
pada siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Bengkayang telah berhasil dengan baik. 
Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan bahwa 1) Guru mata pelajaran seni 
budaya SMP Negeri 3 Bengkayang, agar meningkatkan kinerjanya melalui berbagai 
metode dan media belajar yang tepat dalam menyajikan materi ajar supaya peserta 
didik senang belajar dan mudah memahami materi ajar.2) Kepada Siswa SMP Negeri 
3 Bengkayang, agar kreatif dan aktif mengikuti pembelajaran seni budaya dan dapat 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Kata Kunci: Media Pembelajaran, Media Musik, Seni Budaya 
 
Abstract: The aim of this study was "How to use the music media as a support in the 
learning aspects of art and culture in class VIII SMP Negeri 3 Bengkayang? Methods 
This study used a qualitative approach in the form of descriptive research. Source of 
data used are observers, representatives of students, and the principal of SMPN 3 
Bengkayang. Researchers collected data using in-depth interviews, field observation 
and documentation. Based on data analysis of this study concluded that the use of 
music media as a support in the learning aspects of art and culture in Class VIII 
students of SMP Negeri 3 Bengkayang has been successful. Based on the results of 
this study suggested that 1) Teachers of subjects of art and culture SMP Negeri 3 
Bengkayang, in order to improve its performance through a variety of methods and 
media to learn the right of presenting teaching materials so that students love to learn 
and easy to understand material ajar.2) To Student SMP 3 Bengkayang, to be creative 
and actively follow the teaching of art and culture and can apply it in everyday life. 
 
Keywords: Media Education, Media Music, Arts and Culture 
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enurut Ashby (1972:8) bahwa saat ini adalah era lingkungan bermedia 
karena tersedianya informasi yang semakin banyak dan 
bervariasi,tersebarnya informasi yang semakin meluas dan seketika, serta 
terjadinya informasi dalam berbagai bentuk dalam waktu yang cepat dan instan. 
Semua usaha pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, dan penyajian informasi 
senantiasa menggunakan media. Media telah mempengaruhi waktu jaga, atau 
berarti lebih banyak ekspos media dari waktu yang dipergunakan untuk tidur, dan 
juga berarti lebih banyak dari waktu yang digunakan untuk bersekolah.  
Lebih lanjut Ashby (1972:9) menyatakan bahwa perkembangan media 
telah menimbulkan dua kali dari empat kali revolusi dunia pendidikan. Revolusi 
pertama telah terjadi beberapa puluh abad yang lalu, yaitu pada saat orang tua 
menyerahkan pendidikan anak-anaknya kepada orang lain yang berprofesi 
sebagai guru; revolusi kedua terjadi dengan digunakannya bahasa tulisan sebagai 
sarana utama pendidikan; revolusi ketiga timbul dengan tersedianya media cetak 
yang merupakan hasil ditemukannya mesin dan teknik percetakan; dan revolusi 
keempat berlangsung dengan meluasnya penggunaan media komunikasi 
elektronik. 
Revolusi keempat itu telah mengubah system pendidikan secara 
menyeluruh. Bahkan ada yang berpendapat secara ekstrem bahwa perkembangan 
itu mengarah kepada masyarakat tanpa sekolah karena semua pesan dan 
informasi dapat disajikan melalui media dan setiap orang dapat memilih sendiri 
pesan atau informasi apa saja yang diperlukan. Ini berarti memunculkan apa 
yang dinamakan masyarakat belajar. Oleh karena itu, dalam setiap pembelajaran 
pemanfaatan media tidak mungkin di abaikan. 
Media pembelajaran adalah suatu bagian yang integral dari proses 
pembelajaran. Untuk mencapai hasil belajar yang maksimal, pembelajar harus 
mempunyai pengetahuan tentang pengelolaan media pembelajaran baik sebagai 
alat bantu pengajaran maupun sebagai pendukung agar materi/isi pelajaran 
semakin jelas dan dengan mudah dapat dikuasai pebelajar.  
 Dalam proses pembelajaran terdapat tiga komponen yang saling 
berhubungan, yaitu: 1) pembelajar (dosen, guru, instruktur dan tutor) yang 
berfungsi sebagai komunikator, 2) pebelajar (mahasiswa dan siswa) yang 
berperan sebagai komunikan, dan 3) bahan ajar yang merupakan pesan yang akan 
disampaikan kepada pebelajar untuk dipelajari (Situmorang, 2009:39). 
Penggunaan media dalam pembelajaran dimaksudkan untuk dapat membantu 
mengatasi berbagai hambatan dalam proses pembelajaran termasuk hambatan 
psikologis, hambatan fisik, hambatan kultural dan hambatan lingkungan. Secara 
umum media pembelajaran mempunyai kegunaan: 1) Memperjelas penyajian 
pesan, 2) Mengatasi keterbatasan ruang, 3) Mengatasi sikap pasif siswa. 
Fakta pembelajaran seni budaya pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 
Bengkayang menunjukkan bahwa guru dan peserta didik belum memanfaatkan 
media dalam pembelajaran, baik sebagai alat bantu maupun untuk sumber 
belajar. Hal ini sudah terjadi hampir setiap pembelajaran berlangsung. Dalam 
M 
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pembelajaran seni budaya pada materi menggambar pemandangan, guru dan 
peserta didik sudah menggunakan media gambar, media lingkungan sekolah, atau 
media realia. Namun dari hasil pengamatan peneliti pada pra penelitian, masih 
banyak siswa yang belum kreatif menggambar pemandangan. Beberapa keluhan 
dari peserta didik, antara lain disebabkan sulitnya konsentrasi pada saat 
menggambar, minimnya sumber belajar yang ada di lingkungan sekolah, sulitnya 
mengaktifkan imajinasi, dan suasana belajar kurang kondusif karena suasana 
kelas yang tidak representatitif dengan jumlah peserta didik sebanyak 40 dalam 
satu kelas. 
Dalam proses pembelajaran seni budaya, kemampuan menggambar 
pemandangan  siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Bengkayang masih sangat rendah. 
Hal ini disebabkan belum tepatnya metode dan media yang digunakan dalam 
pembelajaran. Peserta didik hanya mengikuti apa yang menjadi instruksi guru. 
Selain itu komunikasi dalam pembelajaran belum multi arah sehingga siswa 
hanya berinteraksi dengan guru atau sebaliknya. Padahal dalam pembelajaran 
yang ideal, siswalah yang harus banyak beraktivitas. 
Berdasarkan pengamatan awal peneliti, pada saat proses belajar 
menggambar pemandangan berlangsung banyak peserta didik yang 
memanfaatkan handphone (HP) untuk mendengarkan musik yang ada di 
ponselnya. Banyak peserta didik mengungkapkan selain untuk menghilangkan 
rasa jenuh belajar, memberikan inspirasi juga supaya bisa fokus dalam 
menggambar. Melihat fenomena proses pembelajaran menggambar 
pemandangan yang terjadi pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Bengkayang, 
maka peneliti tertarik untuk meneliti melalui media musik. 
 Menurut  Campbell (2002:89) musik berpengaruh signifikan terhadap 
konsentrasi, kesehatan, daya ingat, kreativitas dan daya pikir, bahkan peserta 
didik yang diperdengarkan musik-musik klasik beberapa jam sebelum tes IQ 
berakibat pada bertambahnya nilai IQ para peserta didik tersebut dibanding jika 
mereka tak didengarkan musik klasik. Karena itu banyak hasil penelitian yang 
menyarankan agar ketika belajar diiringi dengan musik latar. 
Berdasarkan survei awal peneliti, pembelajaran seni budaya di SMP Negeri 
3 Bengkayang, menggunakan musik latar dalam pembelajaran di kelas masih 
sangat jarang, namun ketika siswa belajar di rumah berdasarkan survei penulis 
terhadap 20 orang siswa, 15 orang mengatakan bahwa mereka sering belajar 
diiringi dengan musik. Namun, musik yang mereka dengar pada umumnya 
adalah lagu-lagu populer yang sedang naik daun baik dari radio, kaset, CD 
maupun handphone seluler. Akan tetapi tidak diketahui apakah dengan iringan 
musik tersebut ketika para siswa belajar di rumah dapat secara signifikan 
meningkatkan konsentrasi belajar, atau hasil belajar siswa, atau hanya sekedar 
menciptakan rasa santai sehingga belajar mereka tidak terasa terlalu 
menjenuhkan. Kalaupun ada, musik yang bagaimana yang dapat meningkatkan 
konsentrasi menggambar pemandangan pada saat siswa belajar. 
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Dalam pembelajaran, musik juga dapat digunakan untuk menata suasana 
hati, mengubah keadaan mental siswa dan mendukung lingkungan belajar. 
Karena irama, ketukan, dan keharmonisan musik dapat mempengaruhi fisiologi 
manusia terutama gelombang otak dan detak jantung, di samping 
membangkitkan perasaan dan ingatan. Jadi musik dapat membantu siswa bekerja 
lebih baik dan mengingat lebih banyak (Bobbi DePorter, 2005:73). Musik dapat 
digunakan dengan beragam cara dalam pembelajaran, sebab musik mempunyai 
banyak fungsi (Bobbi DePorter, 2005:77) Pendapat ini mau menegaskan bahwa 
musik merupakan salah satu instrumen yang dapat membantu proses 
penyampaian pesan melalui melodi-melodi yang ada di dalamnya. Hal ini karena 
musik merupakan pembawa informasi yang baik sebagai sarana dalam 
membangun kekuatan berfikir, memori dan intelegensi. Namun sebagian 
pendidik kurang memanfaatkan musik dalam proses pembelajaran. Pendidik 
terlalu mengandalkan suara sendiri dalam proses pembelajaran. Padahal dalam 
proses pembelajaran perlu dibangun suasana reseftif. Musik merupakan 
instrumen yang efektif dalam membangun kondisi pembelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penggunaan media musik sebagai aspek 
pendukung dalam pembelajaran sangat menarik untuk diteliti. Terlebih sebagian 
siswa pada umumnya menyukai musik, sementara materi ajar kurang diminati. 
Maka alangkah dahsyatnya jika dalam pembelajaran seni budaya, media musik 
dimanfaatkan sebagai aspek pendukung/latar. Apalagi telah banyak beredar 
berbagai jenis musik di pasaran sehingga seorang guru tinggal memilih dan 
memanfaatkan jenis musik yang sesuai dengan materi ajar. Dengan media musik 
sebagai aspek pendukung, siswa dapat belajar dengan mudah, menyenangkan, 
mandiri (sepanjang jaga dimana dan kapan saja) serta tuntas (masteri) tidak 
tergantung kepada interaksi guru, dan tidak tergantung pada ruang (klasikal) dan 
waktu. Dengan demikian pantaslah tema penggunaan media musik sebagai aspek 
pendukung dalam pembelajaran seni budaya pada kelas VIII SMP Negeri 3 
Bengkayang di teliti.  
Kata media berasal dari bahasa Latin medius dan merupakan bentuk jamak 
dari kata medium yang secara harfiah berarti “perantara“ atau “pengantar” 
(Burhanuddin,Wibowo dan Irmawati. 2009:3). Medium dapat didefinisikan 
sebagai perantara atau pengantar terjadinya komunikasi dari pengirim menuju 
penerima (Heinich et.al., 2005). Association for Education Communications and 
Technology/AECT (1986:21) mengartikan media sebagai segala bentuk dan 
saluran untuk proses transmisi informasi. Sedangkan Olson (1974:12) 
mendefinisikan medium sebagai teknologi untuk menyajikan, merekam, 
membagi, dan mendistribusikan simbol dengan melalui rangsangan indra 
tertentu, disertai penstrukturan informasi. 
Istilah pembelajaran digunakan untuk menunjukkan usaha pembelajaran 
yang dilaksanakan secara sengaja, dengan tujuan yang ditetapkan terlebih 
dahulu sebelum proses dilaksanakan, serta yang pelaksanaannya terkendali. 
Asosiasi pendidikan nasional di Amerika (National Education 
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Association/NEA) seperti dikutip AECT (1979) mendefinisikan media dalam 
lingkup pembelajaran sebagai segala benda yang dapat dimanipulasikan, 
dilihat, didengar, dibaca, atau dibicarakan beserta instrument yang 
dipergunakan untuk kegiatan tersebut.  
Media pembelajaran oleh Communisstion on Instractional Technology 
(1970) diartikan sebagai media yang lahir sebagai akibat revolusi komunikasi 
yang dapat digunakan untuk tujuan pembelajaran disamping guru, buku teks, 
dan papan tulis. Gagne (1970) menyatakan bahwa media pembelajaran adalah 
berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang 
siswa untuk belajar. Briggs (1970) menyatakan bahwa media pembelajaran 
adalah sarana untuk memberikan perangsang bagi si belajar supaya proses 
belajar terjadi. 
Sedangkan Miarso (2009:458) dalam Buku Menyemai Benih Teknologi 
Pendidikan, menyebutkan  media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 
digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian, dan kemauan si belajar sehingga dapat mendorong 
terjadinya proses belajar yang disengaja, bertujuan, dan terkendali. Jadi, dapat 
dikatakan media adalah segala bentuk saluran dan teknologi yang digunakan 
untuk menyampaikan pesan atau informasi. Apabila media itu membawa 
pesan-pesan atau informasi yang bertujuan intruksional atau mengandung 
maksud-maksud pembelajaran maka media itu disebut media pembelajaran 
(Heinich et.al., 2005:9). 
Kata “pembelajaran” dipakai sebagai padanan dari kata Bahasa Inggris 
“instruction” (Ibrahim. 2009:58). Istilah media sangat popular dalam bidang 
komunikasi. Kata intrucion atau pembelajaran mempunyai pengertian yang 
lebih luas dari pengajaran, jika kata pengajaran dalam konteks guru dan siswa 
di kelas (ruang)/formal maka pembelajaran mencakup pula kegiatan belajar 
mengajar yang tak dihadiri guru secara fisik (Heinich et.al., 2005:12). Dalam 
konsep teknologi pembelajaran menurut Miarso (2009:528), dibedakan istilah 
pembelajaran (instructional) dan pengajaran (teaching). Pembelajaran disebut 
juga kegiatan pembelajaran atau instruksional adalah usaha mengelola 
lingkungan belajar dengan sengaja agar seseorang membentuk diri secara 
positif tertentu dalam kondisi tertentu. Sedangkan pengajaran adalah usaha 
membimbing dan mengarahkan pengalaman belajar kepada peserta didik yang 
biasanya berlangsung dalam situasi resmi/formal. Atau dengan kata lain, 
pembelajaran adalah suatu usaha yang disengaja, bertujuan, dan terkendali 
agar orang lain belajar atau terjadi perubahan relatif menetap pada diri orang 
lain. 
Santyasa (2007:3) menyatakan proses pembelajaran adalah proses 
komunikasi. Pembelajaran adalah sebuah proses komunikasi antara 
pembelajar, pengajar dan bahan ajar. Komunikasi tidak akan berjalan tanpa 
bantuan sarana penyampai pesan atau media. Pesan yang akan 
dikomunikasikan adalah isi pembelajaran yang ada dalam kurikulum yang 
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dituangkan oleh pengajar atau fasilitator atau sumber lain ke dalam simbol-
simbol komunikasi, baik simbol verbal maupun simbol non verbal atau visual. 
Dari pengertian pembelajaran di atas, dalam proses pembelajaran 
dibutuhkan media sebagai sarana komunikasi. Komunikasi tidak akan berjalan 
tanpa adanya media. Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan (2008:5) menyatakan kedudukan media dalam 
pembelajaran sangat penting bahkan sejajar dengan metode pembelajaran, 
karena metode yang digunakan dalam proses pembelajaran biasanya akan 
menuntut media apa yang dapat diintegrasikan dan diadaptasikan dengan 
kondisi yang dihadapi. 
Media pembelajaran diartikan sebagai semua benda yang menjadi 
perantara dalam terjadinya pembelajaran. Hal ini senada dengan Santyasa 
(2007:3) menyatakan media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga dapat 
merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam kegiatan 
belajar untuk mencapai tujuan belajar.  
Dalam proses pembelajaran, pengajar memerlukan alat bantu mengajar 
untuk menyampaikan bahan ajarnya kepada pembelajar. Alat bantu tersebut 
dapat berupa suara (ceramah), kapur, papan tulis, catatan, gambar, rekaman 
suara, video, bahkan komputer dan internet. Alat bantu tersebut merupakan 
sarana yang digunakan untuk mengkomunikasikan bahan ajarnya kepada 
pembelajar. Media atau alat bantu (aid) adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan dalam rangka memperjelas materi pelajaran sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Alat bantu memiliki beberapa fungsi yaitu 
sebagai perlengkapan, sebagai pembantu guna mempermudah usaha mencapai 
tujuan dan dapat pula sebagai tujuan. Disisi lain, perkembangan alat bantu 
mengajar berjalan seiring dengan perkembangan teknologi.  
Jadi, dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah sarana pendidikan yang dapat digunakan sebagai 
perantara dalam proses pembelajaran untuk mempertinggi efektifitas dan 
efisiensi dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dalam pengertian lebih luas 
media pembelajaran adalah alat, metode dan teknik yang digunakan untuk 
lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara pengajar dan 
pembelajar dalam proses pembelajaran di kelas.  
Dari keseluruhan pengertian di atas secara umum dapat dikatakan bahwa 
subtansi dari media pembelajaran adalah 1) bentuk saluran yang digunakan 
menyalurkan pesan, informasi atau bahan pelajaran kepada penerima pesan 
atau pembelajar 2) berbagai jenis komponen dalam lingkungan pembelajar 
yang dapat merangsang pebelajar untuk belajar 3) bentuk alat fisik yang dapat 
menyajikan pesan serta merangsang pembelajar untuk belajar. 
1. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 
Menurut Santyasa (2007:4) dalam proses pembelajaran, media memiliki 
fungsi sebagai pembawa informasi dari sumber (guru) menuju penerima 
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(siswa).  Fungsi media dalam proses pembelajaran ditunjukkan pada gambar 
berikut. 
 
  Skema I 
                                               Wahid (2009) 
Fungsi media dalam proses pembelajaran 
 
Sedangkan menurut Wahid dan Aziz (2009:14) media pembelajaran 
memiliki fungsi; a) Sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar 
menyederhanakan tingkat kesukaran materi. b). Mengatasi kebosanan dan 
kelelahan yang diakibatkan dari penjelasan guru yang sukar dimengerti. 
Berdasarkan fungsi di atas Wahid dan Aziz (2009:14) lebih lanjut 
menyimpulkan manfaat media pembelajaran antara lain: c). Penyampaian 
materi pembelajaran dapat diseragamkan. c) Proses pembelajaran menjadi 
lebih jelas dan menarik. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif. 
Efisiensi dalam waktu dan tenaga. d) Meningkatkan kualitas hasil belajar 
peserta didik. e) Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan di 
mana saja dan kapan saja. f) Media dapat menumbuhkan sikap positif peserta 
didik terhadap materi dan proses belajar. g)Mengubah peran guru ke arah 
yang lebih positif dan produktif. 
 
a. Sedangkan menurut Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan (2008:6) manfaat media pembelajaran yaitu: 
b. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis. 
c. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya indra. 
d. Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid dengan 
sumber belajar. 
e. Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan 
visual, auditori & kinestetiknya. 
f. Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman & 
menimbulkan persepsi yang sama 
 
Sementara itu, Miarso (2009:458) mengelompokkan berbagai kajian 
teoritik maupun empirik fungsi dan manfaat media dalam pembelajaran 
sebagai berikut: 
a. Media mampu memberikan rangsangan yang bervariasi kepada otak 
sehingga dapat berfungsi secara optimal. Penelitian yang dilakukan oleh 
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Roger W. Sperry, pemenang hadiah Nobel tahun 1984, (Hergenhahn, 
1988:410) menunjukkan bahwa belahan otak sebelah kiri merupakan 
tempat kedudukan pikiran yang bersifat verbal, rasional, analitikal, dan 
konseptual. Belahan ini mengontrol wicara. Belahan otak sebelah kanan 
merupakan tempat kedudukan pikiran visual, emosional, holistik, fisikal, 
spatial, dan kreatif. Belahan ini mengontrol tindakan. Pada suatu saat hanya 
salah satu belahan yang bersifat dominan; kedua belah tidak dapat dominan 
secara serentak. Rangsangan pada salah satu belahan saja secara 
berkepanjangan akan menyebabkan ketegangan. Karena itu, sebagai salah 
satu implikasi dalam pembelajaran ialah kedua belahan perlu dirangsang 
bergantian dengan rangsangan audio dan visual. 
b. Media dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh para 
siswa. Pengalaman tiap-tiap siswa itu berbeda-beda. Kehidupan keluarga 
dan masyarakat sangat menentukan pengalaman macam apa yang dimiliki 
oleh siswa. Dua anak yang hidup di dua masyarakat/ lingkungan yang 
berbeda. Ketersediaan buku dan bacaan lain, kesempatan pengalaman dan 
sebagainya adalah faktor-faktor yang menentukan kekayaan pengalaman 
anak-anak. Media dapat mengatasi perbeddaan-perbedaan ini. Jika siswa 
tak mungkin untuk dibawa ke objek yang dipelajari, maka objeknya yang 
di bawa ke siswa dengan melalui media. 
c. Media dapat melampui batas ruang kelas. Banyak hal yang tak mungkin 
untuk dialami secara langsung di dalam kelas oleh para siswa karena: 
1) Objek terlalu besar misalnya candi, stasiun, dan lain-lain; dengan media  
bisa ditampilkan kehadapan siswa. 
2) Beberapa objek, makhluk hidup dan benda, yang terlalu kecil untuk 
diamati dengan mata telanjang. Misalnya, bakteri, protozoa, dan 
sebagainya. Memperbesar dan memperjelas objek-objek tadi. 
3) Gerakan-gerakan yang terlalu lambat untuk diamati, misalnya proses 
pemekaran bunga, dapat diikuti prosesnya dalam beberapa saat saja 
berkat media fotografi (timelapse photography). 
4) Gerakan-gerakan terlalu cepat pun sulit ditangkap mata biasa. Misalnya, 
kepekaan sayap burung, kumbang, dan lain-lain dapat diamati berkat 
media. 
5) Adakala objek yang akan dipelajari terlalu kompleks. Media dalam 
bentuk diagram atau model dapat digunakan untuk menyederhanakan 
objek yang bersangkutan agar lebih gampang dimengerti. 
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                  Skema II 
          Pola pembelajaran 
(Diadaptasi dari Heinich, 1968) 
 
Dalam proses pembelajaran masih banyak para guru yang menggunakan 
pola No.1, yaitu memberikan pembelajaran tanpa menggunakan media. Pada 
pola No.2 guru mulai menggunakan media yang dikembangkan sendiri, 
sedangkan No.3 guru menggunakan media yang telah tersedia. Pada pola No.4 
guru berbagi tugas dengan media, misalnya media untuk presentasi bahan ajar, 
sedang guru untuk membina jalannya pembelajaran. Pada pola No.5, terjadi 
belajar (mandiri, individual, dan lain-lain) dengan hanya menggunakan media. 
Lebih lanjut Miarso (2009: 461) menambahkan bahwa dalam usaha 
menggunakan media dalam proses belajar-mengajar, perlu diberikan sejumlah 
pedoman  umum sebagai berikut: 
a. Tidak ada suatu media yang terbaik untuk mencapai suatu tujuan 
pembelajaran. Masing-masing jenis media mempunyai kelebihan dan 
kekurangan. Oleh karena itu pemanfaatan kombinasi dua atau lebih mampu 
membantu tercapainya tujuan pembelajaran. 
b. Penggunaan media harus didasarkan pada tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai. Dengan demikian pemanfaatan media harus menjadi 
bagian integral dan penyajian pelajaran. 
c. Penggunaan media harus mempertimbangkan kecocokan ciri media dengan 
karakteristik materi pelajaran yang disajikan. 
d. Penggunaan media harus disesuaikan dengan bentuk kegiatan belajar yang 
akan dilaksanakan seperti belajar secara klasik, belajar dalam kelompok 
kecil, belajar secara individual, atau belajar mandiri. 
 
 
 
 
Guru 
dengan 
media 
Guru 
Guru Media 
SISWA 
Guru Media Media 
KURIKULUM 
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1. Pengertian Media Musik  
Musik secara etimologi  berasal dari Bahasa Yunani “musike”. 
Perkataan ini berasal dari kata musemuse, yakni sembilan Dewa-dewi Yunani 
yang berada di bawah Dewa Apollo, Dewa yang melindungi seni dan ilmu 
pengetahuan.  Sedangkan secara definitif dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (1995), musik adalah ilmu atau seni menyusun nada dan suara 
dalam urutan, kombinasi, dan hubungan temporal untuk menghasilkan 
komposisi (suara) yang mempunyai kesatuan dan kesinambungan. 
Sedangkan pengertian musik adalah tatanan nada dan suara yang 
disusun sedemikian rupa sehingga menghasilkan irama, lagu dan harmoni 
untuk membangkitkan perasaan, devosi atau semangat kesalehan dalam diri 
para penyanyi/pendengar. Yang termasuk dalam kelompok rohani misalnya 
oratorium, cantata, lagu-lagu rohani atau gubahan musik yang diilhami oleh 
tema-tema religius (Djohan, 2009:65). 
Menurut Alf Gabrielsson (dalam Djohan, 2009:67), seorang ahli di 
bidang psikologi musik, untuk memahami ekspresi emosi dalam musik, perlu 
membedakan antara proses “emotion perception” dan “emotion induction”. 
Maksudnya, seorang pendengar musik dapat saja menangkap ekspresi emosi 
dari sebuah musik tanpa perlu mengalami emosi itu sendiri. Proses inilah yang 
dimaksud dengan emotion perception atau persepsi emosi yang terkandung 
dalam musik. Itu artinya ada nilai “objektif” dari fungsi emosional musik, 
yang membuat kita sebagai pendengar dapat mengenali musik yang bernuansa 
’sedih’, ‘gembira’, ‘relaxing’, dsb. Lebih jauh lagi, saat mendengar sebuah 
musik, pendengar dapat ‘mengalami’ emosi tertentu. Inilah proses emotion 
induction, di mana musik membawa kita hanyut dalam emosi tertentu. 
Seseorang, karenanya, dapat dengan bebas memberikan respon emosi 
terhadap musik yang didengarnya. Secara gamang, emotion perception 
dimaksudkan sebagai kerja intelektual (sebatas proses persepsi kognitif) 
sementara emotion induction melibatkan respon emosional (apa yang 
dirasakan saat mendengar musik tertentu). 
2. Media Musik Sebagai Aspek Pendukung Dalam Pembelajaran 
Pembelajaran yang menerapkan kecerdasan musikal antara lain dapat 
dilakukan dengan menggunakan musik sebagai musik latar, membuat inti 
materi ke dalam bentuk sebuah lagu, dan mengkaitkan materi pelajaran 
dengan musik. Musik sebagai musik latar digunakan dengan memilih lagu 
berupa musik instrumentalia yang terutama adalah musik klasik. Materi 
pelajaran dibuat ke dalam bentuk sebuah lagu dapat dilakukan dengan 
menggubah lirik atau syair lagu yang berisi materi pelajaran tersebut sesuai 
dengan irama lagu tertentu. Sedangkan mengkaitkan materi pelajaran dengan 
musik dapat dilakukan dengan cara mencari relevansi materi dengan musik 
tertentu. 
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Ada beberapa keuntungan dari penggunaan musik di dalam 
pembelajaran, yaitu: 1) membuat siswa rileks dan mengurangi stres, 2) 
mengurangi masalah disiplin, 3) meransang aktivitas dan kemampuan 
berpikir, 4) membantu kreativitas dengan membawa otak pada gelombang 
tertentu,  5) meransang minat baca, keterampilan motorik, dan perbendaharaan 
kata, dan 6) sangat efektif untuk proses pembelajaran yang melibatkan pikiran 
sadar maupun pikiran bawah sadar. 
Manfaat musik sebenarnya sangat tergantung pada cara 
menggunakannya, kapan dan apa jenis musiknya. Menurut Bobbi DePorter, 
(2005:77) ada 10 cara untuk menggunakan musik di dalam pembelajaran 
terutama sebagai musik latar. 
a. Musik sebagai Pembukaan Pembelajaran 
Musik bila digunakan pada waktu yang sesuai akan sangat membantu 
mempengaruhi mood dan atmosfir belajar. Contoh musik: Sonata for Two 
Pianos in D dari Mozart, Paganini for Two dari Nicolo Paganini, The 
Universal (The Great Escape) dari Blur, atau dapat juga menggunakan 
musik yang lagi populer saat ini. 
b. Musik sebagai Pembatas Waktu 
  Musik dapat digunakan untuk menetapkan waktu bagi siswa di dalam 
proses pembelajaran. Caranya dengan menyebutkan bahwa siswa akan 
melakukan aktivitas tertentu selama musik berjalan, begitu musik selesai 
dibunyikan maka aktivitas selesai. Contoh musik: Flight of the Bumble Bee 
dari Nicholas Risky Korsakof, Theme tune from Mission Impossible, 
Everyday is a Winding Road dari Sheryl Crow. 
c. Musik untuk Memperbaiki dan Meningkatkan Mood 
Musik dapat digunakan untuk membuat perubahan mood dan suasana 
kelas. Misalnya musik dimainkan pada saat kelas merayakan suatu 
keberhasilan, maka yang terjadi adalah perasaan, emosi, sukses, 
kegembiraan, mood, dan atmosfir positif pada saat itu sedang berlangsung 
di kelas dijangkarkan pada musik. Contoh musik: Tubthumping dari 
Chumbawamba dan Greatest Hits dari Gipsy Kings. 
d. Musik untuk Penutup 
     Kalau ada musik untuk pembukaan, maka harus ada musik untuk penutup. 
Musik ini dimainkan saat siswa telah selesai belajar dan bersiap untuk 
pulang. Contoh musik: We Are the Champion dari Queen, Theme tune to 
the Lion King, Celebration dari Fun Factory. 
Selain itu, para ahli percaya bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
musik membentuk jalur baru di dalam otak dan memberi lebih dari pada 
sekedar hubungan sebab akibat terhadap perkembangan bagian-bagian 
tertentu dari otak secara jangka panjang. Musik memicu keterkaitan yang 
lebih besar dari pada yang dapat diberikan oleh stimulus lainnya terhadap 
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belahan otak sebelah kiri dengan yang kanan dan antara bidang-bidang di 
dalam otak yang bertanggung jawab atas emosi dan ingatan. Dengan 
menggunakan musik sebagai alat untuk memaksimalkan potensi manusia akan 
merupakan upaya yang sangat berarti. Karena musik mampu memotivasi dan 
mendorong partisipasi dalam kegiatan yang nantinya akan membantu meraih 
tujuan di dalam fungsi-fungsi sosial, bahasa dan motorik (Harris:2009:35) 
Pembelajaran yang menerapkan media musik antara lain dapat 
dilakukan dengan menggunakan musik sebagai musik latar, membuat inti 
materi ke dalam bentuk sebuah lagu, dan mengkaitkan materi pelajaran 
dengan musik. Musik sebagai musik latar digunakan dengan memilih lagu 
berupa musik instrumentalia. Materi pelajaran dibuat ke dalam bentuk sebuah 
lagu dapat dilakukan dengan menggubah lirik atau syair lagu yang berisi 
materi pelajaran tersebut sesuai dengan irama lagu tertentu. Sedangkan 
mengkaitkan materi pelajaran dengan musik dapat dilakukan dengan cara 
mencari relevansi materi dengan musik atau lagu tertentu. 
Dalam penerapannya sebagai media pembelajaran, musik mempunyai 
keunggulan juga keterbatasan yaitu: 
a. Keunggulan 
1) Banyak tersedia dan mudah penggunaannya.  
Peralatan pengoperasian media musik beragam dan mudah 
penggunaannya. Musik dan lagu tersedia dengan berbagai format seperti 
MP3, MP4, WMA, AAC, dll. Sedangkan format pita kaset sudah jarang 
digunakan lagi saat ini. 
2) Dapat digandakan 
Dengan bantuan komputer dapat diperbanyak sesuai yang kita butuhkan, 
hasil duplikat tersebut dapat digunakan di kelas ataupun di rumah. 
3) Tersedia pesan/suara verbal (lisan).  
     Siswa yang tidak bisa membaca bisa belajar dari media musik.  
4) Dapat menimbulkan semangat belajar,  
     Media musik dapat membuat siswa bersemangat dan menjadi alternative 
selain membaca dan mendengar guru.  
5) Dapat diulang oleh pengguna dan dapat memainkan kembali sesering 
yang diperlukan untuk lebih memahaminya.  
6) Ekonomis.  
     Jika materi tersebut telah selesai digunakan maka dapat disimpan atau 
dihapus.  
7) Sangat efektif untuk proses pembelajaran karena melibatkan pikiran 
sadar maupun pikiran bawah sadar. 
b. Keterbatasan  
1) Statis 
Musik tidak mempunyai sequence (bagian) dimana kita bisa memilih 
bagian yang akan diputar dan tidak semua bagian sesuai dengan materi. 
2) Tidak bisa memonitor keadaan pendengar  
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Beberapa siswa memiliki kesulitan belajar sendiri sehingga ketika 
mereka mendengar musik perhatian mereka cenderung menyimpang.   
3) Kesulitan dalam langkah penyampaian informasi 
    Menentukan langkah yang tepat dalam menyampaikan informasi agak 
sulit, bila siswa mempunyai kemampuan intelejensi yang beragam dan 
latar belakang yang berbeda. 
4) Berpotensi terhadap penghapusan  
       Berpotensi terhadap penghapusan karena konten dapat dihapus dengan 
mudah, akan tetapi bila kita tidak berhati-hati maka konten yang tidak 
seharusnya terhapus secara tidak sengaja terhapus. 
Terlepas dari keunggulan dan keterbatasan media musik di atas, jika 
dikaitkan dengan penelitian ini harus diakui bahwa pemanfaatan media musik 
sebagai media pembelajaran memiliki keunggulan sebagai berikut: 
a. Proses pembelajaran tidak terbatas oleh ruang dan waktu seperti halnya 
tatap muka biasa. 
b. Pembelajaran dapat memilih topik atau bahan ajar yang sesuai dengan 
keinginan dan kebutuhan pembelajar. 
c. Lama waktu belajar juga tergantung pada kemampuan masing- masing 
pembelajar. 
d. Adanya keakuratan dan kekinian materi pembelajaran. 
e. Pembelajaran dapat dilakukan secara interaktif, sehingga menarik 
pembelajar dan memungkinkan pihak berkepentingan (orang tua 
siswa/guru) dapat turut serta menyukseskan proses pembelajaran. 
 
METODE 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif deskriptik. Menurut Moleong (2010:29) penelitian deskriptik adalah 
penelitian yang menggambarkan fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan 
secara apa adanya, selanjutnya ditarik kesimpulan guna mendapatkan suatu 
teori dan lebih mementingkan proses dari hasil, berupaya untuk 
mendeskripsikan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta di suatu 
daerah. Penelitian kualitaif deskriptik adalah penelitian yang hanya 
menggambarkan atau mendekripsikan suatu fenomena penelitian yang 
berkenaan dengan masalah yang diteliti. Sehubungan dengan hal tersebut 
maka penelitian ini akan mendeskripsikan penggunaan media musik sebagai 
aspek pendukung dalam pembelajaran seni budaya pada kelas VIII SMP 
Negeri 3 Bengkayang. 
2. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian dilakukan peneliti dalam menggali pandangan dan 
pengalaman untuk mendapatkan informasi atau data yang diperlukan. 
Fenomena-fenomena yang ada dan ditemukan di lapangan dapat dipergunakan 
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untuk memperoleh data atau informasi terhadap masalah yang sedang diteliti. 
Secara khusus bagaimana penggunaan media musik sebagai aspek pendukung 
dalam pembelajaran seni budaya pada kelas VIII SMP Negeri 3 Bengkayang. 
Pendekatan fenomenologi merupakan rumpun yang berada dalam rumpun 
penelitian kualitatif. Fenomenologi adalah salah satu ilmu tentang fenomena 
atau gejala yang tampak, untuk menggali esensi makna yang terkandung di 
dalamnya. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Menurut 
Moleong (2010:37) penelitian kualitatif merupakan metode yang digunakan 
untuk meneliti kondisi objek  alamiah, peneliti adalah instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data yang dilakukan adalah triangulasi (gabungan), dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan hasil observasi peneliti dan observer, pelaksanaan 
pembelajaran seni budaya pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Bengkayang 
tampak antusias. Setiap siswa diwajibkan membuat gambar ilustrasi 
berdasarkan tema Bukit Jamur Bengkayang. Bukit Jamur Bengkayang tampak 
sangat jelas dari halaman sekolah. Bahkan terlihat jelas dari sekolah karena 
jaraknya hanya tiga kilometer dari SMP Negeri 3 Bengkayang. Dalam proses 
pembelajaran siswa diberi kebebasan untuk melihat langsung objek yang 
digambar, yaitu Bukit Jamur Bengkayang di luar kelas. Ada juga siswa yang 
menggambar dengan bantuan media gambar Bukit Jamur Bengkayang 
(terlampir). Pada saat pelaksanaan pembelajaran peneliti dan observer 
mendampingi dan mengamati siswa menggambar sehingga suasana belajar 
tampak kondusif.  Pembelajaran lebih berfokus pada aktivitas belajar siswa 
dalam membuat gambar pemandangan Bukit Jamur Bengkayang. Komunikasi 
dalam pembelajaran terjadi multiarah, sehingga siswa bebas berekspresi dan 
berkreasi menggambar pemandangan. Sebelum pelaksanaan pembelajaran 
berakhir, siswa mengumpulkan hasil karyanya dan memperlihatkannya di 
depan kelas. Hasil gambar pemandangan Bukit Jamur Bengkayang tanpa 
diiringi musik latar (instrumental) (terlampir 3 sampel). 
Pada pelaksanaan pembelajaran menggambar pemandangan Bukit 
Jamur Bengkayang tanpa iringan musik hasil karya siswa mayoritas kurang 
baik. Hanya lima orang siswa yang mampu menggambar pemandangan 
dengan nilai baik. Sedangkan 31 siswa hasil menggambar pemandangan 
kurang baik. Bahkan ada enam orang siswa belum selesai menggambar 
meskipun waktu belajar sudah berakhir. Setelah pelaksanaan pembelajaran 
berakhir maka peneliti melakukan wawancara dengan lima perwakilan siswa. 
Perwakilan siswa ini dipilih secara acak dengan karakteristik: tiga orang siswa 
yang menggambar paling baik (inisial FX, HR dan MS) dan tiga orang siswa 
menggambar paling tidak baik (inisial KG, SY, dan EN). 
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Hasil wawancara peneliti dengan FX dikatakan bahwa FX memiliki 
hobi melukis dan memiliki bakat dari kecil. Bahkan FX mengakui sangat 
senang dengan pembelajaran menggambar pemandangan Bukit Jamur 
Bengkayang. Sedangkan MS mengakui bahwa ia sering pergi ke puncak bukit 
dan sangat mengagumi keindahan panorama Bukit Jamur Bengkayang 
sehingga sangat menginspirasinya. Sedangkan HR yang mengakui jika dirinya 
sudah terbiasa menggambar pemandangan dan hasil gambarnya akan lebih 
baik jika diiringi musik instrumental yang tenang. Berdasarkan hasil 
wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran seni 
budaya dengan menggunakan media musik sebagai aspek pendukung pada 
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Bengkayang sangat diminati dan membuat 
hasil belajar siswa lebih baik. 
 
Pembahasan 
          Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian di atas, pelaksanaan 
pembelajaran seni budaya di Kelas VIII SMP Negeri 3 Bengkayang pada 
prinsipnya sudah baik, tetapi belum semua siswa berminat mengikuti 
pembelajaran dan hasil belajar siswa juga masih banyak yang belum mencapai 
kriteria ketuntasan minimal (KKM), yaitu nilai 75. Makna hasil penelitian ini 
mengungkapkan kalau siswa sangat mengharapkan model pembelajaran seni 
budaya yang bisa menarik minat belajar dan bervariasi dengan menggunakan 
media musik sesuai dengan karakteristik siswa dan relevan dengan materi ajar.  
           Sedangkan hasil pelaksanaan pembelajaran menggambar pemandangan 
dengan iringan musik dapat dipetik makna bahwa pembelajaran berhasil. Hal ini 
terbukti dari ungkapkan narasumber di atas yang menyebutkan kalau 
pembelajaran memggambar pemandangan dengan iringan musik telah mampu 
menciptakan suasana rileks, siswa tidak stress, membangkitkan dan 
mempengaruhi mood belajar, memunculkan kreativitas dalam berpikir, 
menyeimbangkan fungsi otak dengan baik, membuat kelas jadi kondusif untuk 
belajar, memunculkan gairah belajar dan hasil belajar siswa menggambar 
ilustrasi menjadi lebih baik. 
      Setelah pelaksanaan pembelajaran berakhir, semua siswa memperlihatkan 
hasil gambarnya ke depan kelas. Setiap siswa menampilkan hasil karyanya selalu 
diberi tepuk tangan oleh sesama siswa. Setelah semua siswa memperlihatkan 
karyanya maka selanjutnya dikumpulkan pada peneliti. Menurut hasil observasi 
peneliti, semua siswa merasa senang karena hasil gambarnya jauh lebih baik dari 
pembelajaran tanpa diringi musik. Siswa tampak senang dan betah belajar di 
kelas. Bahkan ada beberapa siswa yang masih melanjutkan gambarnya meskipun 
waktu belajar telah berakhir. Sedangkan hasil observasi observer diungkapkan 
pembelajaran menggambar pemandangan Bukit Jamur Bengkayang dinilai sangat 
berhasil karena siswa tampak sangat antusias dan hasil karya siswa banyak 
memperoleh nilai sangat baik. Dari 36 siswa hanya tiga orang yang memperoleh 
penilaian gambar cukup baik, enam siswa memperoleh penilaian gambar baik, 
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dan 27 siswa memperoleh hasil penilaian sangat baik. Setelah pelaksanaan 
pembelajaran berakhir, peneliti melakukan wawancara dengan observer. 
Observer mengungkapkan kalau pembelajaran menggambar pemandangan Bukit 
Jamur Bengkayang dengan iringan musik sangat berhasil. Meskipun baru 
pertama kali guru menggunakan media musik dalam pembelajaran tetapi siswa 
sangat merespon pembelajaran sangat baik. Observer menambahkan bahwa 
kekuatan musik dalam pembelajaran menggambar pemandangan telah mampu 
menciptakan suasana kelas yang kondusif, memunculkan ide kreatif dan mampu 
menginspirasi siswa dalam menggambar. Bahkan observer menganjurkan agar 
dalam pembelajaran media musik sangat krusial digunakan, baik sebagai iringan 
belajar maupun sebagai sumber belajar.  
   Hasil wawancara peneliti dengan satu perwakilan siswa yang memperoleh 
predikat cukup baik (inisial YH), dua perwakilan siswa yang berpredikat baik 
(inisial SF dan WQ) dan tiga perwakilan siswa yang menggambar paling baik 
(inisial FX, HR, dan MC). Hasil wawancara peneliti dengan YH terungkap jika 
dirinya senang mendengar iringan musik saat belajar tetapi yang buat hasil 
gambarnya kurang baik karena ia tidak membawa peralatan menggambar dan 
meminjam pensil saat temannya selesai menggambar sehingga kurang waktu 
untuk menyelesaikannya. Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan siswa 
yang berinisial SF mengakui pembelajaran diringi musik sangat menarik dan 
membuat dirinya betah belajar. SF mengakui walau hasil gambarnya hanya 
berpredikal baik tetapi itu merupakan hasil gambarnya sangat ia banggakan 
karena sebelumnya dirinya tidak suka menggambar. Sedangkan WQ 
mengungkapkan kalau dirinya puas mengikuti pembelajaran hari ini biar pun 
hanya memperoleh nilai baik tetapi ia bisa merasakan suasana belajar yang 
sangat kondusif dan menginspirasi dengan iringan musik. WQ mengakui kalau 
biasanya ia selalu menimbulkan suara gaduh atau sering minta izin ke toilet saat 
pembelajaran berlangsung. Namun dengan adanya iringan musik ia betah belajar 
di kelas dan tidak menyadari kalau aktivitas pembelajaran sudah berakhir.  
     FX dan HR sependapat bahwa iringan media musik dalam pembelajaran 
sangat membantu dirinya rileks, tidak stress, merangsang berpikir dan 
membangkitkan mood dalam belajar. Bahkan HR mengungkapkan iringan musik 
instrument tidak membuat otaknya lelah melainkan ingin dan ingin terus berpikir 
kreatif menggambar pemandangan lebih baik lagi. FX dan HR juga mengakui 
kalau kreaktivitas menggambarnya jadi bertambah dengan iringan musik. 
Sedangkan MC mengungkapkan sangat puas dengan kegiatan belajar hari ini. 
Iringan musik telah mampu merangsang dirinya untuk belajar karena sebelumnya 
ia merasa sangat tidak tertarik mengikuti pelajaran seni budaya terutama 
menggambar pemandangan. Bahkan MC menambahkan kalau iringan musik 
instrument sebagai musik latar sangat relevan dan sangat tepat digunakan untuk 
mengiringi membuat gambar pemandangan. MC berharap agar dalam aktivitas 
belajar mata pelajaran yang lain ada guru yang menggunakan media musik lagi 
atau media belajar yang lainnya.  
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Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah SMP Negeri 3 
Bengkayang diungkapkan kalau Beliau merasa sangat senang dengan 
pembelajaran seni budaya dengan diiringi musik karena tidak hanya siswa 
kelas VIII yang tenang belajar tetapi siswa kelas lain pun terpengaruh suasana 
mendengar musik instrument. Selain itu Beliau mengungkapkan sangat 
berhahap ada guru lain yang bisa lebih kreatif terutama memanfaatkan atau 
menggunakan media dalam belajar, baik untuk alat bantu belajar maupun 
sebagai sumber belajar. Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat 
disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran seni budaya dengan 
menggunakan media musik sebagai aspek pendukung pada siswa kelas VIII 
SMP Negeri 3 Bengkayang sangat diminati dan membuat hasil belajar siswa 
lebih baik. 
 
        
 SIMPULAN DAN SARAN 
     Simpulan  
           Berdasarkan paparan data temuan penelitian di atas secara umum dapat 
disimpulkan bahwa terbukti penggunaan media musik sebagai aspek 
pendukung dalam pembelajaran seni budaya pada siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 3 Bengkayang telah berhasil dengan baik. Hal ini dapat dideskripsikan 
secara singkat seperti berikut. Pelaksanaan pembelajaran seni budaya tidak 
menggunakan media musik sebagai pendukung dirasakan tidak membuat hasil 
gambar siswa lebih baik bahkan membuat siswa tidak tertarik dengan aktivitas 
belajar seni budaya, siswa tidak betah belajar, suasana kelas kurang kondusif, 
dan siswa tidak kreatif dalam menggambar.  
Sedangkan pelaksanaan pembelajaran menggambar pemandangan 
Bukit Jamur Bengkayang dengan menggunakan media musik sebagai 
pendukung telah terbukti membuat belajar siswa pada mata pelajaran seni 
budaya menjadi lebih baik. Hal ini dirasakan oleh semua siswa karena telah 
mampu menciptakan suasana rileks, tidak stress, membangkitkan dan 
mempengaruhi mood belajar, memunculkan kreativitas dalam berpikir, 
menyeimbangkan fungsi otak dengan baik, membuat kelas jadi kondusif 
untuk belajar, memunculkan gairah belajar dan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran seni budaya menjadi lebih baik.Sedangkan makna hasil 
pelaksanaan pembelajaran seni budaya dengan iringan musik dapat dipetik 
makna bahwa aktivitas dan motivasi belajar siswa mengikuti pembelajaran 
menjadi lebih baik. Hal ini terbukti mampu menciptakan suasana rileks, siswa 
tidak stress, membangkitkan dan mempengaruhi mood belajar, memunculkan 
kreativitas dalam berpikir, menyeimbangkan fungsi otak dengan baik, 
membuat kelas jadi kondusif untuk belajar, memunculkan gairah belajar dan 
hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Bengakayang. 
 
 
18 
 
 
 
 Saran  
      Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka izinkanlah peneliti memberikan 
saran-saran sebagai berikut: 1). Guru SMP Negeri 3 Bengkayang, agar 
meningkatkan kinerjanya melalui berbagai metode dan media belajar yang tepat 
dalam menyajikan materi ajar supaya peserta didik senang belajar dan mudah 
memahami materi ajar. 2). Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Bengkayang, agar 
memotivasi guru, memberikan pemahaman akan pentingnya menerapkan metode 
belajar yang tepat, menyediakan media pembelajaran serta memberikan 
pendidikan dan pelatihan tentang metode dan strategi belajar. 3). Kepada Siswa 
SMP Negeri 3 Bengkayang, agar kreatif dan aktif mengikuti pembelajaran seni 
budaya dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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